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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tipe kepribadian alexithymia  dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara level alexithymia dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal. Adapun subjek penelitian ini adalah individu yang memasuki usia dewasa awal dengan rentang usia antara 18 sampai dengan 40 tahun baik pria maupun wanita. Penelitian ini menggunakan skala likert dalam proses pengambilan data di lapangan dengan menggunakan adaptasi skala strategi emotion focused coping serta Toronto Alexithymia Scale (TAS-20). Adapun untuk analisis data penelitian dibantu dengan menggunakan software SPSS dengan teknik korelasi pearson product moment. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alexithymia memiliki hubungan yang positif dengan emotion focused coping pada kelompok usia dewasa awal dengan koefisien korelasi sebesar 0.600 dengan p = 0.000 (p<0.050). 
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Abstract
The purpose of this research was to discover if there was a link between personality type alexithymia and emotion-focused coping methods in early adulthood. The hypothesis stated in this study is that there is a link between the level of alexithymia and emotion-focused coping methods in early adulthood. The participants in this study were both male and female persons who had just reached early adulthood and were between the ages of 18 and 40 both male and female. This study uses a scale Likert in the process of collecting data in the field by using an adaptation of the strategy scale emotion focused coping and the Toronto Alexithymia Scale (TAS-20). As for the research data analysis is assisted by using software SPSS with the correlation technique Pearson product moment. The results of this study indicate that alexithymia has a positive relationship with emotion focused coping in the early adult age group with a correlation coefficient of 0.600 with p = 0.000 (p <0.050). 
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PENDAHULUAN
	Masa dewasa awal adalah masa peralihan dari remaja menuju dewasa dimana individu berproses untuk menyesuaikan diri dengan pola-pola kehidupan yang baru serta bertambahnya tanggung jawab  yang diterima setelah memasuki masa dewasa awal (Hurlock, 2011). Masa dewasa awal terjadi di antara usia 18 tahun sampai dengan usia 40 tahun dimana pada usia tersebut individu berada di antara masa akhir sekolah hingga masa angkatan kerja. Menjelaskan bahwa setidaknya terdapat empat tugas-tugas perkembangan yang harus dilalui oleh individu usia dewasa awal diantaranya (a) mencari dan menemukan pasangan hidup, (b) membina hubungan rumah tangga yang baik, (c) membangun karier dalam rangka memperkokoh kehidupan ekonomi rumah tangga, dan (d) dapat menjadi warga negara yang taat dan baik terhadap aturan-aturan yang berlaku (Havighust, 1981). Masa dewasa awal menjadi fase yang cukup sulit dalam siklus kehidupan individu karena pada masa dewasa awal ini individu dianggap sudah dapat mencapai kemandirian serta cukup matang untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagai orang dewasa. Dengan adanya tugas-tugas perkembangan yang cukup sulit pada masa dewasa awal membuat individu menjadi rentan mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas perkembangan serta kurang mampu untuk segera menyelesaikan tugas-tugas perkembangan masa dewasa awal ini yang membuat individu menjadi mudah untuk mengalami stress (Dewi, 2013). Individu yang mengalami stress dalam sesuatu hal cenderung akan mengatasi masalah stressnya agar keadaan individu menjadi lebih baik hal ini membuat individu menyelesaikan masalahnya dengan strategi coping (Lazarus & Folkman,1994). Setidaknya terdapat dua bentuk starategi coping yang digunakan individu untuk dapat menyelesaikan masalahnya yaitu problem focused coping dan emotion focused coping (Lazarus & Folkman, 1984). 

     Lazarus & Folkman (1984) mendefinisikan emotion focused coping sebagai kemampuan individu untuk dapat menyelesaikan masalah penyebab stress yang sedang dihadapi dengan berpusat pada emosi. aspek-aspek yang dimiliki Emotion focused coping menjadi enam antara lain adalah (a) distancing (mengabaikan) merupakan cara individu untuk tidak memberikan perhatian terhadap masalah yang sedang dihadapi dengan tujuan agar dapat terlepas dari masalah yang ada, (b) escape avoidance (penghindaran) merupakan cara individu untuk dapat lari dari masalah yang sedang dihadapi dengan cara merubah pemikiran bahwa permasalahan yang ada tidak berdampak buruk , (c) self control (pengendalian diri) merupakan usaha yang dilakukan individu untuk tidak melakukan perilaku-perilaku yang dapat berdampak negatif dengan tujuan agar masalah yang ada tidak semakin besar, (d) accepting responsibility (menerima keadaan) merupakan Tindakan yang dilakukan individu untuk dapat menerima masalah yang sedang dihadapi, dan (e) reapprisial (penilaian secara positif) merupakan tindakan individu untuk memandang masalah yang sedang dihadapi secara positif.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi seseorang untuk menggunakan strategi emotion focused coping diantaranya adalah (a) usia, (b) jenis kelamin, dan (c) kepribadian (Hapsari, Karyani dan Taufik, 2002). Berdasarkan faktor-faktor emotion focused coping yang telah dipaparkan di atas peneliti memilih faktor kepribadian sebagai faktor yang memengaruhi emotion focused coping pada usia dewasa awal. Kepribadian adalah suatu bagian dari individu  yang dapat mencerminkan sifat dari individu itu sendiri serta menjadi indikasi pembeda antara individu satu dengan individu lainnya yang membuat setiap individu memiliki ciri khas tersendiri (Hall & Lindzey, 1993). Sebuah penelitian mengenai kepribadian yang secara detail membahas tentang salah satu trait kepribadian yaitu Alexithymia.

     Trait Alexithymia pertama kali dicetuskan oleh Sifneos, Savitz, & Frankel (1974) yang secara umum diartikan sebagai suatu kesulitan individu dalam mengidentifikasi perasaan yang sedang dirasakan dengan sensasi tubuh dan cenderung memiliki gaya kognisi yang berorientasi secara eksternal. Alexithymia merupakan suatu konstruk psikologis yang memiliki definisi sebagai kesulitan individu dalam untuk mengidentifikasi serta mengkomunikasikan perasaan, kesulitan dalam membedakan perasaan, serta pemikiran lain yang berorinetasi keluar (berger et all, 2005). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hubungan antara alexithymia dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa idividu yang memiliki tipe kepribadian alexithymia memiliki pengaruh atau hubungan yang positif dengan strategi emotion focused coping. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diketahui terdapat pengaruh yang signifikan antara individu yang memliki tipe kepribadian alexithymia dengan startegi emotion focused coping. Akan tetapi peneliti belum menemukan penelitian yang menghubungkan antara tipe kepribadian alexithymia dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal. Oleh karena itu, peneliti memilih tipe kepribadian alexitymia dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal karena ingin melihat korelasi hubungan antara tipe kepribadian alexithymia dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan sebuah hipotesis yaitu apakah ada hubungan antara level alexithymia dengan startegi emotion focused coping pada usia dewasa awal?


METODE
Subjek penelitian ini adalah individu yang memasuki usia dewasa awal awal yaitu dengan rentang usia 18 sampaiu dengan 40 tahun. Masa dewasa awal adalah masa peralihan dari remaja menuju dewasa dimana individu berproses untuk menyesuaikan diri dengan pola-pola kehidupan yang baru serta bertambahnya tanggung jawab  yang diterima. Masa dewasa awal terjadi di antara usia 18 tahun sampai dengan usia 40 tahun dimana pada usia tersebut individu berada di antara masa akhir sekolah hingga masa angkatan kerja (Hurlock, 2011). Peneliti menggunakan subjek penelitian dengan rentang usia dewasa awal (18-40 tahun) berpacu pada teori usia dewasa awal yang dikemukakan oleh Hurlock (2011) dengan beberapa alasan. Pertama, pada usia dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasayang sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock (2011) pada masa transisi dari remaja menuju dewasa ini individu mengalami berbagai permasalahan yang kompleks seperti. individu akan dihadapkan pada proses untuk menyesuaikan diri dengan pola-pola kehidupan yang baru serta bertambahnya tanggung jawab  yang diterima setelah memasuki masa dewasa awal. Selain itu, alasan lain peneliti memilih subyek dengan rentang usia dewasa awal dikarenakan pada alat ukur Toronto Alexithymia Scale-20 kurang valid apabila digunakan untuk individu anak-anak sampai remaja (Parker, Eastrabrook, Kefeer, & Wood, 2010).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subyek yang berada di area Yogyakarta dan Magelang yang mana di kedua daerah tersebut memiliki populasi indivdu dengan rentang usia dewasa awal yang cukup banyak sehingga dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan subyek penelitian dengan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Dengan jumlah subyek yang berhasil dikumpulkan sebanyak 102 subyek.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert dengan empat pilohan jawaban pada skala. Dalam penelitian ini skala yang digunakan yaitu skala emotion focused coping dan Toronto Alexithymia Scale-20 (TAS-20). Pemberian skor dalam setiap aitem dari angka 1 sampai dengan angka 4. untuk aitem favorable, sangat setuju (SS) skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1. Sedangkan untuk jawaban aitem unfavorable, sangat setuju (SS) skor 1, setuju (S) skor 2, tidak setuju (TS) skor 3, dan sangat tidak setuju (STS) skor 4. 

Skala yang digunakan untuk mengukur strategi emotion focused coping pada penelitian ini adalah skala adaptasi dari Hardicki (2015) berdasarkan aspek-aspek emotion focused coping menurut Lazarus & Folkman (1980) yang terdiri dari penghindaran dari masalah (Escape avoidance), menerima keadaan (Accepting responsibility), mengabaikan (Distancing), penilaian secara positif (Positive reappresial), kontrol diri (Self control) dengan jumlah aitem sebanyak 24 aitem Adapun batasan daya beda aitem pada skala emotion focused coping bergerak mulai dari 0.359 – 0.726 dengan reliabilitas cronbach’s Alpha pada skala emotion focused coping sebesar 0.920. Sedangkan skala yang digunakan untuk mengukur level alexithymia pada penelitian ini dengan menggunakan skala Toronto Alexithyimia Scale-20 (TAS-20) dengan jumlah aitem sebanyak 20 aitem dan skala ini merupakan skala adaptasi yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Yusainy (2017) yang berdasarkan aspek-aspek alexithymia menurut Bagby, Taylor dan Parker (1994) yaitu kesulitan dalam mengenali perasaan yang sedang dirasakan, kesulitan dalam menjelaskan perasaan melalui kata-kata, gaya kognitif yang berorientasi pada eksteral. Adapun batasan daya beda aitem pada skala Toronto Alexithymia Scale-20 bergerak mulai dari 0,240 sampai dengan 0.764 dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.825. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis analisis data korelasi pearson product moment, menurut Sugiyono (2018) korelasi rank spearman memiliki tujuan untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas dengan data statistik non parametrik. Adapun olah data pada penelitian ini menggunakan bantuan perangkat komputer yaitu SPSS (Statictical Package for Social Science).  


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil deskripsi data yang telah dilakukan nilai variabel emotion focused coping menunjukkan bahwa nilai minimum dari variabel tersebut sebesar 64 dan nilai maksimum sebesar 96 dengan rata-rata nilai sebesar 82.75 dan standar deviasi (SD) memiliki nilai sebesar 9.111. Sedangkan pada variabel Alexithymia menunjukkan nilai minimum sebesar 34 dan nilai maksimum sebesar 75 dengan rata-rata nilai sebesar  64.80 dan standar deviasi pada variabel ini memiliki nilai sebesar 7.778. Berdasarkan hasil kategorisasi dari skala emotion focused coping menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi memiliki prosentase sebesar 90.2% atau setara dengan 92 subjek, kategorisasi sedang memiliki prosentase sebesar 9.8% atau setara dengan 10 subjek, sedangkan pada kategorisasi rendah  memiliki prosentase sebesar 0% atau tidak terdapat subjek pada kategorisasi tersebut. Berdasarkan hasil kategorisasi dari skala alexithymia menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi memiliki prosentase sebesar 82.7% atau setara dengan 84 subjek, kategorisasi sedang memiliki prosentase sebesar 15.7% atau setara dengan 16 subjek, sedangkan untuk kategorisasi rendah memiliki prosentase sebesar 2% atau setara dengan 2 subjek.

Sedangkan untuk uji asumsi yang meliputi dari uji normalitas dan lineritas menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil uji Kolmogrov Smirnov (K-S) di atas, menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.006. Nilai yang dihasilkan pada uji tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 0.005 dimana pada uji Kolmogrov Smirnov (K-S  data dapat dikatakan normal apabila probalitas yang dimiliki memiliki nilai p > 0.005 pada uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov (K-S), namun sebaliknya apabila data tersebut memiliki probabilitas nilai p < 0.005 maka data dinyatakan tidak normal (Azwar, 2013). Untuk uji linearitas menunjukkan bahwa pada variabel bebas alexithymia dan variabel terikat emotion focused coping diperoleh hasil F = 61.104 dengan nilai signifikansi sebesar 0.157, dimana Data dapat dikatakan linear apabila data memiliki nilai signifikansi > 0.050 maka hubungan antara variabel bebas dan variable terikat memiliki hubungan yang linear, sebaliknya apabila data meiliki nilai signifikansi < 0.050 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak memiliki hubungan yang linear (Ghozali, 2018). 

[bookmark: _GoBack]Hasil dari uji hipotesis menggunakan uji non parametrik pearson product moment pada penelitian ini menunjukkan Hasil analisis korelasi antara variabel bebas Alexithymia dengan variabel terikat emotion focused coping diperoleh nilai 0.600 dan nilai signifikansi < 0.000. Berdasarkan hasil uji korelasi tersebut, terdapat hubungan korelasi positif yang signifikan  antara variabel bebas alexithymia dengan variabel terikat emotion focused coping. Data dapat dikatakan memiliki korelasi yang signifikan apbila pada data tersebut memiliki nilai p > 0.050 berarti varibel bebas dan variabel terikat memiliki korelasi hubungan yang siginifikan, sebaliknya apabila data memiliki nilai p < 0.050 berarti varibel bebas dan variabel terikat data tersebut tidak memiliki korelasi yang signifikan (Sugiyono, 2018). Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas alexithymia dengan variabel terikat emotion focused coping. Adapun nilai koefisien korelasi bergerak sebesar 0.600 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel bebas alexithymia dengan variabel terikat emotion focused coping.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang positif antara alexithymia dengan strategi emotion focused coping pada usia dewasa awal. Semakin tinggi level alexithymia yang dimiliki oleh individu maka individu akan cenderung untuk lebih memilih strategi emotion focused coping ketika dihadapkan dengan permasalahan yang ada, sebaliknya semakin rendah level alexithymia yang dimiliki maka individu cenderung untuk tidak menggunakan emotion focused coping ketika dihadapkan dengan suatu masalah.
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